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Abstrak
 

Desa transmigrasi merupakan contoh lingkungan kehidupan manusia di pedesaan yang dibangun dengan

terencana, lengkap dengan lahan usaha dan fasilitas umum yang dibutuhkan. Desa transmigrasi bukanlah

hanya merupakan tempat tinggal saja tetapi juga sekaligus menyediakan potensi yang dapat diolah untuk

kehidupan transmigran. Desa transmigrasi diharapkan menjadi lingkungan permukiman yang mampu

memberikan kehidupan bagi penduduk transmigran. Perencanaan permukiman transmigrasi dilakukan pada

daerah yang masih kosong penduduk atau masih merupakan hutan, sehingga konsep-konsep perencanaan

lingkungan permukiman dapat diterapkan.

 

Program transmigrasi merupakan bagian integral dari rencana pembangunan daerah untuk meningkatkan

pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi diharapkan terjadi peningkatan pendapatan

dan kesejahteraan transmigran. Motivasi seseorang berpartisipasi dalam Program transmigrasi adalah untuk

memperoleh kehidupan yang sejahtera. Keberhasilan transmigran pada akhirnya diukur berdasarkan

kesejahteraannya. Semakin baik kesejahteraan transmigran dapat dianggap semakin berhasil program

transmigrasi yang dilaksanakan. Dengan mengetahui tingkat kesejahteraan transmigran diharapkan

pemerintah bersama masyarakat dapat melakukan penilaian terhadap pelaksanaan proyek transmigrasi.

Aktifitas kegiatan kehidupan transmigran di desa transmigrasi dimulai pada saat lokasi permukiman mulai

didiami. Dengan berjalannya waktu, desa transmigrasi akan berkembang yang antara lain dapat dilihat dari

pertambahan jumlah penduduk, perkembangan aktifitas kegiatan dan meningkatnya pelayanan jasa.

 

Desa transmigrasi Dwi Warga Tunggal Jaya dan Desa Tunggal Warga di Kabupaten Tulang Bawang

Lampung merupakan permukiman yang sudah ditempati oleh transmigran selama lebih dari 20 tahun. Di

desa-desa ini jumlah penduduk dan aktifitasnya sudah berkembang. Telah terjadi pembauran antara

penduduk transmigran dengan penduduk yang bukan transmigran. Penelitian ini ingin mengetahui keadaan

kesejahteraan penduduk transmigran dan perbedaannya dengan penduduk yang bukan transmigran, serta

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kesejahteraan penduduk di Desa Dwi Warga Tunggal Jaya dan

Desa Tunggal Warga Kecamatan Banjar Agung Lampung.

 

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Sebagai masukan bagi kebijakan program transmigrasi di masa datang

2. Sebagai masukan bagi usaha untuk menanggulangi permasalahan di lokasi permukiman transmigran

3. Sebagai masukan untuk mempersiapkan calon transmigran

4. Sebagai masukan bagi proyek perencanaan permukiman baru atau proyek pemindahan penduduk selain

transmigrasi
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Rumusan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

1. Tingkat kesejahteraan penduduk bukan transmigran di desa penelitian lebih tinggi dari tingkat

kesejahteraan penduduk Transmigran di Desa Tunggal Warga dan Desa Dwi Warga Tunggal Jaya.

2. Dalam hal faktor yang mempengaruhi kesejahteraan penduduk di desa penelitian di Desa Tunggal Warga

dan Desa Dwi Warga Tunggal Jaya, diduga:

a. Motivasi mempunyai hubungan yang positif dengan kesejahteraan

b. Penguasaan keterampilan mempunyai hubungan yang positif dengan kesejahteraan

c. Tingkat pendidikan mempunyai hubungan yang positif dengan kesejahteraan

 

Pemilihan responden sebagai sampel dilakukan dengan metode Sampel Acak Distratifikasi (Stratified

Random Sampling). Jumlah sampel di Desa Dwi Warga Tunggal Jaya adalah 70 responden yang terdiri dari

penduduk transmigran 35 responden dan penduduk bukan transmigran 35 responden. Demikian juga dengan

Desa Tunggal Warga sebanyak 70 responden yang terdiri 35 responden transmigran dan 35 responden

bukan transmigran. Total keseluruhan berjumlah 140 responden.

 

Hipotesis pertama, yang dibuktikan adalah kesejahteraan penduduk bukan transmigran lebih tinggi dari

kesejahteraan penduduk transmigran. Uji statistik yang digunakan adalah Uji Mann - Whitney atau disebut

juga Uji U. Untuk menguji hipotesis 2a, 2b dan 2c digunakan metode korelasi rank (jenjang) Spearman.

 

Pada umumnya responden transmigran mata pencahariannya adalah bertani dengan menanam karet dan

singkong karena tanahnya tidak cocok buat tanaman lain. Rata-rata luas lahan karet yang berproduksi 0,7 Ha

dan luas lahan singkong yang berproduksi 0,54 Ha.

 

Mata pencaharian responden bukan transmigran umumnya di sektor jasa dan perdagangan, mareka tidak saja

melayani daerah transmigran tetapi juga melayani daerah di sekitarnya. Jadi usaha mereka bisa berkembang

dengan cepat. Penduduk bukan transmigran pada umumnya mempunyai keterampilan yang dapat diandalkan

sebagai mata pencaharian. Pendapatan penduduk transmigran di desa penelitian rata-rata berada di bawah

kebutuhan hidup minimal. Pengelolaan data pendapatan penduduk dengan SPSS-10 memberikan hasil

60,64% penduduk transmigran di Desa Tunggal Warga pendapatannya berada di bawah kebutuhan hidup

minimal. Penduduk transmigran Desa Dwi Warga Tunggal Jaya sebanyak 63,68% masih mempunyai

pendapatan di bawah kebutuhan hidup minimal.

 

Penduduk bukan transmigran yang umumnya bergerak dalam sektor pelayanan dan jasa, mempunyai

pendapatan rata-rata di atas kebutuhan minimal. Untuk Desa Tunggal Warga hanya 0,89% yang

pendapatannya berada di bawah kebutuhan hidup minimal. Penduduk bukan transmigran di Desa Dwi

Warga Tunggal Jaya 0,59% yang pendapatannya di bawah kebutuhan hidup minimal.

 

Berdasarkan batas kebutuhan hidup minimal Rp. 93.172,- didapat skor rata-rata pendapatan penduduk

transmigran di Desa Tunggal Warga adalah 3,114 dengan standar deviasi 0,796 dan di Desa Dwi Warga

Tunggal Jaya adalah 3,143 dengan standar deviasi 0,772. Untuk penduduk bukan transmigran di Desa

Tunggal Warga skor rata-rata 6,457 dengan standar deviasi 0,780 dan untuk Desa Dwi Warga Tunggal Jaya



didapat skor 6,343 dengan standar deviasi 0,802.

 

Berdasarkan data respoden, skor partisipasi pendidikan rata-rata penduduk transmigran di Desa Tunggal

Warga adalah 4,97 (standar deviasi 1,34) dan penduduk transmigran di Desa Dwi Warga Tunggal Jaya 4,57

(standar deviasi 1,58). Penduduk bukan transmigran mempunyai skor partisipasi pendidikan yang lebih

tinggi yaitu 6,8 (dengan standar deviasi 0,40) untuk desa Tunggal Warga dan 6,77 (dengan standar deviasi

0,49) untuk Desa Dwi Warga Tunggal Jaya. Data ini menggambarkan adanya kesadaran yang lebih tinggi di

lingkungan penduduk bukan transmigran. Walaupun demikian partisipasi pendidikan penduduk transmigran

di Desa Tunggal Warga rata-rata 4,97 (dalam skala 1 ski 7) dan Desa Dwi Warga Tunggal Jaya sebesar 4,57

(dalam skala 1 s/d 7) masih cukup baik karena sudah di atas 50%.

 

Dari penelitian terhadap responden di Desa Tunggal Warga, keadaan kesehatan penduduk transmigran

mempunyai skor rata-rata 3,71 (standar deviasi 1,51) dan penduduk bukan transmigran skor rata-rata 5,88

(standar deviasi 0,72). Untuk penduduk transmigran di Desa Dwi Warga Tunggal Jaya skor keadaan

kesehatan rata-rata adalah 4,0 (standar deviasi 1,31), sedangkan skor rata-rata penduduk bukan transmigran

adalah 6,00 (standar deviasi 0,64). Keadaan kesehatan yang lebih baik pada penduduk bukan transmigrasi

menggambarkan keadaan gizi yang lebih baik, kesadaran akan kebersihan yang lebih tinggi dan kondisi

tempat tinggal yang lebih sehat.

 

Keadaan rumah tinggal penduduk transmigran di kedua desa, yang terbanyak berlantai semen dan

berdinding papan, walaupun sudah ada juga yang berlantai semen dan berdinding bata. Rumah tinggal

penduduk bukan transmigran kebanyakan berlantai semen dan berdinding bata. Dari hasil penelitian didapat

gambaran bahwa kualitas rumah tinggal penduduk bukan transmigran umumnya lebih baik dari rumah

tinggal penduduk transmigran.

 

Rata-rata kesejahteraan penduduk transmigran di Desa Tunggal Warga mempunyai skor 16,01 (dengan

standar deviasi 3,98) dan rata-rata kesejahteraan penduduk bukan transmigran mempunyai skor 24,60

(dengan standar deviasi 2,28). Untuk Desa Dwi Warga Tunggal Jaya rata-rata skor kesejahteraan penduduk

transmigran adalah 15,84 (dengan standar deviasi 3,94) dan penduduk bukan transmigran adalah 24,93

(dengan standar deviasi 2,36). Dari hasil tersebut didapat gambaran bahwa rata-rata kesejahteraan penduduk

bukan transmigran lebih tinggi daripada kesejahteraan penduduk transmigran di desa penelitian.

 

Untuk Desa Tunggal Warga skor motivasi penduduk transmigran rata-rata adalah 40,52 (dengan standar

deviasi 6,68) dan skor motivasi penduduk bukan transmigran adalah 52,24 (dengan standar deviasi 2,08).

Untuk Desa Dwi Warga Tunggal Jaya skor rata penduduk transmigran adalah 40,60 (dengan standar deviasi

5,67) dan skor penduduk bukan transmigran rata-rata 51,48 (dengan standar deviasi 2,94).

 

Hasil ini memberikan gambaran kepada kita bahwa motivasi penduduk bukan transmigran lebih tinggi

dibandingkan motivasi penduduk transmigran, baik di Desa Tunggal Warga maupun Desa Dwi Warga

Tunggal Jaya.

 

Penduduk pendatang yang bukan transmigran mencapai tingkat kehidupan yang baik karena mereka



memiliki keterampilan yang dibutuhkan. Penduduk transmigran umumnya tidak mempunyai keterampilan

selain berkebun singkong dan berkebun karet. Keadaan ini membuat mereka sangat bergantung kepada

produksi komoditi tertentu, tergantung kepada keadaan kesuburan lahan dan harga jual komoditi yang

diproduksi.

 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor tingkat pendidikan penduduk transmigrasi lebih rendah dari

tingkat pendidikan penduduk bukan transmigran.

 

Dari hasil penelitian dan pengujian hipotesis didapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Program transmigrasi belum berhasil memberikan kesejahteraan kepada penduduk transmigran di desa-

desa penelitian, walaupun kegiatan ekonomi dan jasa pelayanan di desa tersebut sudah berkembang.

2. Kesejahteraan penduduk bukan transmigran lebih tinggi dari kesejahteraan penduduk transmigran.

Sebanyak 60,64% penduduk transmigran di Desa Tunggal Jaya dan 63,88% di Desa Dwi Warga Tunggal

Jaya pendapatannya di bawah kebutuhan minimal, sedangkan penduduk bukan transmigran di desa

penelitian hampir semuanya berpendapatan di atas batas kebutuhan minimal. Walaupun demikian, umumnya

penduduk transmigran mengatakan kehidupan mereka di Jawa sebelum ikut program transmigrasi lebih

susah lagi karena tidak punya lahan.

3. Terdapat hubungan yang positif antara motivasi dengan kesejahteraan. Penduduk bukan transmigran

mempunyai motivasi yang lebih tinggi daripada penduduk transmigran. Motivasi yang tinggi pada penduduk

bukan transmigran didukung oleh informasi yang cukup dan gambaran yang lebih lengkap tentang daerah

baru, sebelum mereka memutuskan untuk pindah.

4. Terdapat hubungan yang positif antara penguasaan keterampilan dengan kesejahteraan. semakin tinggi

tingkat keterampilan semakin tinggi tingkat kesejahteraan. Penduduk bukan transmigran umumnya

mempunyai penguasaan terhadap keterampilan sehingga dapat berperan dalam kegiatan perdagangan dan

jasa.

5. Terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan dengan kesejahteraan. Artinya semakin tinggi

tingkat pendidikan penduduk cenderung semakin tinggi juga tingkat kesejahteraannya.

6. Kriteria perencanaan permukiman transmigrasi yang berhubungan dengan tingkat kesuburan lahan yang

sesuai, belum sepenuhnya diterapkan pada pelaksanaannya. Lahan garapan penduduk transmigran saat ini

tidak dapat ditanami oleh tanaman selain singkong dan karet. Mereka tidak bisa beralih menanam komoditi

lain walaupun harga jual singkong dan karet tidak dapat memberikan keuntungan yang memadai buat

mereka. Di pihak lain harga pupuk dan bibit karet mereka rasakan cukup mahal.

7. Dampak lingkungan pembangunan permukiman dan pembukaan hutan belum dikaji dengan teliti. Saat ini

terdapat ancaman hama belalang dan kesuburan tanah semakin lama semakin berkurang.

<hr>

The Welfare of Transmigration Village Community in Kecamatan Banjar Agung (A Case Study on Welfare

Differences Between Transmigrated Community and Non-Transmigrated Community in Desa Tunggal

Warga and Desa Dwi Warga Tunggal Jaya, Kecamatan Banjar Agung Lampung)

 

The transmigration village is a model for the rural community environmental village planned and developed

with complete productive land and public facilities. The transmigration village is not only equipped with

settlement opportunities but also provided with potential resources to support the transmigrant's life. The



transmigration settlement plan is implemented in unoccupied areas or forests for the planning concept to be

fully implemented.

 

The transmigration program is an integrated part of the regional development plan to increase the economic

growth in the area. It is expected that the economic growth will also increase transmigrant's income and

welfare. The motivation of the community to participate in transmigration program is to get social and

welfare betterment. The success of transmigration program is measured based on the welfare achieved. The

more the welfare improvement, the more successful the transmigration program is. By identifying the level

of welfare it is expected that the government together with the community are able to assess the

implementation of the transmigration project. Transmigrant economic activities will begin at the time of the

resettlement period. After a certain time, the transmigration village will develop and can be identified by

population growth and development of activities and services.

 

The transmigration village of Dwi Warga Tunggal Jaya and Tunggal Warga at Tulang Bawang Regency in

Lampung Province have settlement occupied by transmigrants over 20 years. in these villages the population

and activities have been growing. And assimilation has taken place among transmigrants and non-

transmigrants. The objective of this research is to identify and compare (1) the welfare difference of

transmigrant and non-transmigrant communities and (2) influential factors on community welfare in Desa

Dwi Warga Tunggal Jaya and Desa Tunggal Warga in Banjar Agung District.

 

The benefits of this research are:

1. An input and reference to the future policy of the transmigration program

2. An input to efforts to solve the problems in transmigration settlement

3. An input to the transmigrants preparation

4. An input to new settlement plans and population resettlement beyond the transmigration program.

 

Hypotheses of this research are:

1. The level of community welfare of the non-transmigrants is higher than that of the transmigrant

community in the researched villages (Desa Tunggal Warga and Desa Dwi Warga Tunggal Jaya).

2. For the studied village it is presumed that:

a. Motivation has a positive correlation to welfare

b. The skills level has a positive correlation to the welfare achieved

c. The education level has a positive correlation to welfare

 

The selection of the respondents used the Stratified Random Sampling System. The number of samples in

Desa Dwi Warga Tunggal Jaya was 70 respondents that consist of 35 transmigrants and 35 non-

transmigrants, and the same numbers and distribution is also applied in Desa Tunggal Warga, and the total

number of respondents was 140. The first hypothesis was tested by Mann-Whitney Test or U test.

Hypotheses a, b, and c were tested by applying Correlation of Spearman Rank.

 

In general, the occupation of transmigrants is farming/cultivating rubber and cassava due to unsuitability to

other plants. The average productive land of rubber plantation is 0.7 ha and cassava plantation is 0.54 ha.



And the non-transmigrant's occupation and activities is `in the services and trade sectors. They do not only

cover the area but also the adjacent villages so that their business grows faster. Most of the non-transmigrant

communities possess reliable skill to support their occupation. The income of transmigrants in the studied

sub district (desa) averages below the minimum standard of living. Data processing of community income

results in 60.64% of the transmigrant community in Desa Tunggal falling under minimum standard of living.

About 63.68% of transmigrated community in Desa Dwi Warga Tunggal Jaya falls under minimum standard

of living.

 

The non-transmigrant communities had an average income above the minimum standard of living. In Desa

Tunggal Warga and Desa Dwi Warga Tunggal Jaya, namely 0.89% and 0.59% of the population have the

income below standard of living.

 

Based on the minimum standard of living of Rp 93,172, it is found that the score of the average income of

the transmigrants community in Desa Tunggal Warga is 3.114 with a deviation standard of 0.796, and 3.143

with deviation standard of 0.772 for Desa Dwi Warga Tunggal Jaya. The non-transmigrant community in

Desa Tunggal Warga scores 6.457 with deviation standard of 0.780, and 6.343 with deviation standard of

0.802 for Desa Dwi Warga Tunggal Jaya.

 

Based on the respondent's data, scores of education of the average transmigrant community in Desa Tunggal

Warga and Desa Dwi Warga Tunggal Jaya are 4.97 (deviation standard 1.34) and 4.57 (deviation standard

1.58) respectively. Non-transmigrant community had higher scores of 6.8 (deviation standard 0.40) and 6.77

(deviation standard 0.49) respectively for Desa Tunggal Warga and Desa Dwi Warga Tunggal Jaya. The

data indicate that higher awareness exists in non-transmigrant community environment. However, the

education of transmigrant community in Desa Tunggal Warga and Desa Dwi Warga Tunggal Jaya average

4.97 and 4.57 (scale of I - 7), which figures quite good and acceptable input.

 

From the survey on respondents in Desa Tunggal Warga it is observed that the health conditions of

transmigrants and non-transmigrants has an average score of 3.71 (deviation standard 1.51) and 5.88

(deviation standard 0.72). The transmigrants in Desa Dwi Warga Tunggal Jaya have an average score of 4.0

(deviation standard 1.31) and the non-transmigrants scored 6.00 (standard deviation 0.64). Better health

conditions of nontransmigrants indicate a better nutrient and awareness of healthy and clean living

condition.

 

The houses of transmigrants in both villages consisted of cemented floor and wooden walls, and some have

the permanent construction. The house of the non-transmigrants was mostly constructed by using permanent

materials. The above description indicates that the house quality of non-transmigrants is better compared to

those transmigrants.

 

The average score of welfare of transmigrants and non-transmigrants community in Desa Tunggal Warga is

16.01 (deviation standard 3.98) and 24.60 (deviation standard 2.28) respectively. And the average score of

welfare of transmigrants and non-transmigrants in Desa Dwi Warga Tunggal is 15.84 (deviation standard

3.94) and 24.93 (deviation standard 2.36) respectively. This describes that the average welfare score of



nontransmigrants is higher than that of transmigrants in the studied area.

 

The average motivation scores of transmigrants and non-transmigrants community in Desa Tunggal Warga

are 40.52 (deviation standard 6.68) and 52.24 (deviation standard 2.08) respectively. The same categories

for Desa Dwi Warga Tunggal Jaya have the motivation scores of 40.60 (deviation standard 5.67) and 51.48

(deviation standard 2.94) respectively.

 

These results give us a description that motivation of non-transmigrants is higher than that of transmigrants

community either in Desa Tunggal Warga or Desa Dwi Warga Tunggal Jaya. The migrated community,

beyond a transmigration program, achieve better living standard due to applicable skill in the area. Most of

the transmigrated community, which is included in transmigration program, do not have applicable skill

other than cassava and rubber cultivation. This makes them to be dependent on the certain commodity

production, land fertility, and price of sold commodity.

 

The results of the study point out that the average score of level of education of 'transmigrants are lower

than that of non-transmigrants. From the study and test of hypothesis, conclusion could be drawn as follows:

1. Although economic activities and services have already developed, transmigration program has not yet

bring welfare to transmigrated community in the studied villages.

2. The level of welfare of non-transmigrants is higher than that of transmigrants. About 60.64% and 63.88%

of transmigrants in Desa Tunggal Warga and Desa Dwi Warga Tunggal Jaya have the income below the

minimum standard of living, and most of the non-tranmigrants in the studied villages have the income above

the minimum standard of living. In general, however, the transmigrants said that their level of welfare in the

original villages (namely, Java Island) was poorer and difficult because they did not have cultivated land.

3. There is a positive correlation between motivation and the level of welfare. The nontransmigrants have

higher motivation than that of the transmigrants. Higher motivation of non-transmigrated community is

supported by adequate information and complete description of the new area before making to decision to

migrate.

4. There is a positive correlation between skill mastering and welfare, the higher the level of skill the higher

the level of welfare. Non-transmigrants possess specific skill applicable to the activities in the village that

they play important role in sectors of trade and services.

5. There is a positive correlation of the level of education and the level of welfare, the higher the level of

education the higher the level of welfare that may take place.

6. The criteria for transmigrants resettlement planning that concern with the land suitability and fertility are

not yet fully implemented. Cultivated land of the transmigrants cannot grow plants other than cassava and

rubber. They cannot shift to other commodities though the price of cassava and rubber is low that they

cannot get sufficient income to support their living expenses, and on the other hand the price of fertilizer for

their plantation is relatively high and expensive.

7. The environmental impact of resettlement development for transmigrants and forest and land clearing is

not carefully analyzed and studied. At the current time, there are threats of grasshoppers scourge and

decreasing land fertility in the transmigration area.


